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Lampiran 1. Daftar Terjemah 

 

No Bab Kutipan Hal Terjemah 

1 I 

Q.S Al-

Anfal ayat 

65 

6 

“Wahai Nabi (Muhammad)! 

Kobarkanlah semangat para 

mukmin untuk berperang. 

Jika ada dua puluh orang yang 

sabar di antara kamu, niscaya 

mereka dapat mengalahkan 

dua ratus orang musuh. Dan 

jika ada seratus orang (yang 

sabar) di antara kamu, niscaya 

mereka dapat mengalahkan 

seribu orang kafir, karena 

orang-orang kafir itu adalah 

kaum yang tidak mengerti.” 
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Lampiran 2. Silabus dan RPP 

 



 

 

 



 

 

Silabus Matematika  



 

 



 

 

  



 

 

RPP Matematika 
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Lampiran 3. Daftar Nilai Harian Matematika Siswa Kelas V Tahun Ajaran 

2021/2022 dan 2022/2023 

 

 

Nilai Harian Matematika Siswa Kelas V Tahun Ajaran 2021/2022 

 

Nilai Harian Matematika Siswa Kelas V Tahun Ajaran 2022/2023 
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Lampiran 4. Soal Tes 

 

 

1.  . 

 

 

 

 

Perbandingan banyak garis lurus terhadap lingkaran adalah … 

2. Perbandingan umur Nike dan Rani adalah 3 : 4. Jika selisih umur mereka adalah 

3 tahun, umur Rani adalah … 

3. Diketahui skala suatu peta adalah 1 : 250.000 cm. Jika jarak dari kota M ke kota 

N pada peta tersebut adalah 2 cm. Jarak sebenarnya antara kedua kota tersebut 

adalah … 

4. Jarak kedua kota sesungguhnya adalah 45 km. Jika digambarkan pada peta 

berskala 1 : 150.000. Jarak kedua kota pada peta adalah …  
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Lampiran 5. Lembar Kerja Siswa 

 

 
Hasil jawaban siswa AH  



 

 

Hasil jawaban siswa DNS 



 

 

Hasil jawaban siswa IP 



 

 

Hasil jawaban siswa JZ 



 

 

Lanjutan Hasil jawaban siswa JZ



 

 

Hasil jawaban siswa MS 



 

 

Hasil jawaban siswa MIK



 

 

Hasil jawaban siswa MHF 

 

 



 

 

Hasil jawaban siswa MLS



 

 

Hasil jawaban siswa MM



 

 

Hasil jawaban siswa MS



 

 

Hasil jawaban siswa NK



 

 

Hasil jawaban siswa NA



 

 

Lanjutan Hasil jawaban siswa NA



 

 

Hasil jawaban siswa RA



 

 

Hasil jawaban siswa R



 

 

Hasil jawaban siswa RR 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara 

 

Nama : Nur Husna Maulida 

NIM : 180101070512 

Judul : Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi 

Perbandingan dan Skala Kelas V di MI AT-Thayyibah Gambut Kabupaten 

Banjar. 

A. Pedoman Wawancara dengan Siswa 

 

Fokus 

Penelitian 
Indikator Sub Indikator Item Pertanyaan 

Analisis 

kesulitan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

materi 

perbandingan 

dan skala kelas 

V di MI At-

Thayyibah 

Gambut 

Kabupaten 

Banjar. 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

soal menurut 

Teori Newman 

• Membaca 

Masalah 

(Reading) 

1. Apakah kamu 

dapat membaca 

atau mengenal 

simbol-simbol 

dalam soal? 

2. Apakah kamu 

dapat memaknai 

arti simbol 

tersebut? 

• Memahami 

Masalah 

(Comprehension) 

1. Apakah kamu 

dapat memahami 

apa saja yang 

diketahui dalam 

soal? 

2. Apakah kamu 

dapat memahami 

apa saja yang 

ditanyakan dalam 

soal? Coba 

tuliskan. 

• Transformasi 

Masalah 

(Transformation) 

1. Apakah kamu 

mengetahui 

rumus yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

soal tersebut? 

2. Apakah kamu 

mengetahui 

operasi hitung 



 

 

yang akan 

digunakan? 

3. Bagaimana model 

matematis dari 

soal cerita 

tersebut? Coba 

tuliskan. 

• Keterampilan 

Proses (Process 

Skill) 

1. Apakah kamu 

mengetahui 

langkah-langkah 

menyelesaikan 

soal tersebut? 

2. Bagaimana 

langkah-

langkahnya? 

Coba jelaskan. 

• Penulisan 

Jawaban Akhir 

(Encoding) 

1. Apakah proses 

perhitungan kamu 

sudah benar? 

2. Apa jawaban dari 

soal tersebut? 

Coba kamu 

tuliskan 

jawabannya. 

Faktor 

penyebab 

siswa 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

materi 

perbandingan 

dan skala kelas 

V di MI At-

Thayyibah 

Gambut 

Kabupaten 

Banjar. 

Faktor Internal • Fisik 1. Bagaimana 

keadaan kamu 

sekarang? 

Apakah sehat? 

2. Apakah kamu 

dapat mendengar 

dengan jelas? 

3. Apakah kamu 

dapat melihat 

dengan jelas? 

4. Apakah kamu 

dapat berbicara 

dengan jelas? 

• Bakat 1. Apakah kamu 

merasa mudah 

belajar 

matematika? 

2. Apakah cepat 

putus asa saat 

belajar 

matematika? 



 

 

• Minat 1. Apakah kamu 

merasa cepat 

bosan saat belajar 

matematika? 

2. Apakah kamu 

selalu mencatat 

materi 

matematika yang 

diajarkan? 

• Motivasi 1. Apakah kamu 

sering ke 

perpustakaan 

mencari buku 

matematika? 

2. Apakah kamu 

selalu hadir di 

kelas saat belajar 

matematika? 

• Kesehatan 

Mental 

1. Apakah kamu 

merasa sedih atau 

menangis jika 

tidak bisa 

menjawab soal 

matematika? 

2. Apakah kamu 

merasa marah 

jika tidak bisa 

menjawab soal 

matematika? 

3. Apakah kamu 

merasa tidak 

peduli jika tidak 

bisa menjawab 

soal matematika? 

Faktor 

Eksternal 
• Orang Tua 1. Apakah orang tua 

mu selalu 

menanyakan 

kegiatan belajar 

di sekolah 

sehabis pulang di 

rumah? 

2. Apakah orang tua 

mu selalu 

membimbing 

belajar di rumah? 



 

 

3. Apakah kamu 

mendapat 

perhatian belajar 

dari orang tua 

mu? 

 • Suasana rumah 1. Apakah 

konsentrasi kamu 

terganggu ketika 

ada yang cekcok 

diantara anggota 

keluarga? 

• Guru 1. Apakah guru 

dapat 

menjelaskan 

materi dengan 

jelas dan dapat 

dimengerti? 

2. Apakah guru 

menggunakan 

metode dalam 

pembelajaran 

matematika? 

• Gedung 1. Apakah didalam 

ruang kelas kamu 

merasa nyaman? 

• Waktu dan 

kedisipilinan 

1. Menurutmu, 

belajar 

matematika 

paling cocok 

pada saat jam 

pagi atau siang? 

2. Apakah kamu 

dapat belajar 

matematika 

dengan baik dan 

nyaman saat jam 

siang? 

3. Apakah tingkat 

konsentrasimu 

kurang saat 

belajar 

matematika pada 

jam siang? 

4. Apakah kamu 

selalu tepat waktu 

berada di kelas 



 

 

saat pembelajaran 

matematika 

dimulai? 

5. Apakah guru 

selalu tepat waktu 

berada di kelas 

saat pembelajaran 

matematika 

dimulai? 

• Massa media 1. Apakah kamu 

lebih sering 

menonton tv atau 

bermain 

handphone atau 

membaca komik 

daripada belajar 

matematika 

dirumah? 

2. Menurutmu, lebih 

menyenangkan 

belajar 

matematika atau 

menonton 

tv/handphone? 

 

  



 

 

B. Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika 

Fokus 

Penelitian 
Indikator Sub Indikator Item Pertanyaan 

Upaya guru 

dalam 

mengatasi 

kesulitan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

soal cerita 

materi 

perbandingan 

dan skala kelas 

V di MI At-

Thayyibah 

Gambut 

Kabupaten 

Banjar. 

 • Tempat duduk 

siswa 

• Gangguan 

kesehatan 

• Program 

remedial 

• Penggunaan 

media dan alat 

peraga 

• Suasana belajar 

menyenangkan 

1. Apa saja kesulitan 

belajar matematika 

terutama materi 

perbandingan dan skala 

yang dialami siswa 

kelas V MI At-

Thayyibah Gambut 

Kabupaten Banjar? 

2. Apa penyebab dari 

terjadinya kesulitan 

belajar tersebut? 

3. Untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa 

tersebut, apakah ibu 

terlebih dahulu 

melakukan pengamatan 

pada tes atau pekerjaan 

kelompok dan 

pekerjaan rumah 

siswa? 

4. Setelah melakukan 

pengamatan, apakah 

ibu mendapatkan 

informasi tentang 

kesulitan belajar siswa 

tersebut? 

5. Kemudian apakah ibu 

menetapkan 

pendampingan yang 

dilakukan kepada anak 

sesuai jenis kesulitan 

belajarnya? 

6. Setelah menetapkan, 

apakah ibu 

memberikan treatment 

yang sesuai dengan apa 

yang telah disusun 

sebelumnya? 

7. Apakah ibu melakukan 

evaluasi setelahnya? 

8. Jika siswa tidak 

mengalami kemajuan 



 

 

(gagal), apakah ibu 

melakukan program 

remedial? 

9. Apakah ibu 

menggunakan media 

atau alat peraga lainnya 

dalam menjelaskan 

materi kepada siswa? 

10. Apakah ibu 

menyarankan pada 

siswa yang sakit untuk 

beristirahat di rumah 

dan tidak mengikuti 

pembelajaran di 

sekolah dulu? 

11. Apakah tempat duduk 

siswa diatur 

berdasarkan gangguan 

indra siswa? 

 

C. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Sudah berapa tahun bapak menjabat sebagai kepala sekolah? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya MI At-Thayyibah? 

3. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MI At-Thayyibah? 

4. Bagaimana perkembangan dan kemajuan sekolah ini sampai sekarang? 

 

D. Pedoman Wawancara dengan TU 

1. Berapa jumlah guru MI At-Thayyibah dan bagaimana latar belakang 

pendidikannya? 

2. Berapa jumlah siswa di MI At-Thayyibah? 

3. Bagaimana keadaan buku di perpustakaan MI At-Thayyibah?  
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara 

 

Transkrip Kutipan Wawancara dengan Siswa 

(Analisis Kesulitan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Materi Perbandingan 

dan Skala Kelas V di MI At-Thayyibah Gambut Kabupaten Banjar) 

 

• Siswa AH 

 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa AH : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa AH : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa AH : bisa bu, garis lurus ada 24 dan lingkaran ada 20, yang ditanyakan 

perbandingannya 

P  : rumusnya bagaimana? 

Siswa AH : disederhanakan 

P  : coba cara menjawab soal nomor 1 ini bagaimana? 

Siswa AH : 24:20 = 12: 10 = 6:5 

P  : dibagi berapa itu? 

Siswa AH : 2 bu 

P  : baik, lain kali tuliskan proses penghitungan semuanya ya 

Siswa AH : iya bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa AH : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa AH : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa AH : paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa AH : perbandingan umur 3:4 dan selisihnya 3 tahun 

P  : kemarin kenapa tidak dituliskan? 

Siswa AH : saya tidak membaca soalnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa AH : saya malas bu soalnya panjang 

P  : harusnya kamu membaca kan ini soal cerita, terus rumus yang 

digunakan apa? 

Siswa AH : iya bu, tidak ingat bu 

P  : bagaimana langkah penyelesaian soal ini? 

Siswa AH : saya tidak paham bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa AH : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 



 

 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa AH : tidak paham bu dan tidak mengerti (sambil menggelengkan kepala) 

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa AH : tidak tau rumusnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa AH : lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa AH : saya asalan saja bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa AH : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa AH : sedikit bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa AH : skalanya 1:150.000 dan jarak sesungguhnya 45 km 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa AH : dibagi bu 

P  : proses penghitungannya bagaimana? 

Siswa AH : (menghitung) 

P  : kamu mendapat jawabannya ini darimana? 

Siswa AH : dikalikan bu 

P  : lain kali ubah dulu satuan panjangnya ya,baik, kenapa tidak ada 

kesimpulan jawabannya? 

Siswa AH : tidak terbiasa bu 

 

 

 

  



 

 

• Siswa DNS 

 

P  : coba lihat soal nomor 1 kemudian bacakan soal tersebut. 

Siswa DNS : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa DNS : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa DNS : yang diketahui banyak garis lurusnya ada 25 dan banyak lingkaran 

ada 20 dan yang ditanyakan perbandingannya bu 

P :apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? rumusnya 

bagaimana? 

Siswa DNS : rumusnya disederhanakan dengan pembagian 

P  : coba kamu lakukan langkah-langkah proses penghitungannya. 

Siswa DNS : jawabannya perbandingan 6:5 bu 

P  : kenapa kamu tidak menuliskan proses perhitungannya? 

Siswa DNS : karena mudah bu jadi tidak saya tuliskan 

P : baik, lain kali tuliskan proses menjawabnya ya. Apakah kamu 

sudah yakin jawabannya benar? 

Siswa DNS : iya bu, yakin benar bu 

P  : baik, apakah memang seperti ini selesai menjawab? 

Siswa DNS : iya bu, sudah benar dengan ibunya 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa DNS : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa DNS : dapat bu. 

P  : baik, coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa DNS : yang diketahui perbandingan umurnya adalah 3:4 dan selisih 

umurnya adalah 3 tahun lalu yang ditanyakan adalah berapa umur 

rani 

P  : baik, setelah itu apa yang akan kamu lakukan? Rumusnya 

Apa yang digunakan? 

Siswa DNS : perbandingan dikali selisih umur lalu dibagi hasil pengurangan 

perbandingan dan selisih umurnya 

P  : bagaimana langkah penyelesaiannya? 

P  : coba kamu tuliskan dulu proses perhitungannya. 

Siswa DNS : (menuliskan proses penghitungannya) 

P  : baik, kenapa langsung ditulis 4 x 3? 

Siswa DNS : karena sudah saya kurangkan bu dibawahnya yang hasilnya 1 lalu 

langsung saya hilangkan 

P  : baik, lain kali tuliskan secara lengkap ya proses penghitunganya. 

Siswa DNS : baik bu. 

P  : kenapa kamu tidak membuat kesimpulan jawaban akhir? 

Siswa DNS : sudah terbiasa bu, karena dibenarkan saja jawabannya sampai 

disitu. 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 



 

 

Siswa DNS : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa DNS : diketahui skalanya yaitu 1:125.000 cm dan jarak pada peta adalah 

2cm lalu yang ditanyakan adalah jarak sebenarnya 

P  : bagus, rumusnya yang kamu gunakan apa? 

Siswa DNS : rumusnya tidak ketemu bu 

P  : kenapa? 

Siswa DNS : saya lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa DNS : saya tidak bisa menyelesaikannya  bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa DNS : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa DNS : paham bu 

P  : baik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa DNS : yang diketahui jarak sebenarnya adalah 45 km dan skalanya 

adalah 1:150.000 cm, kemudian yang ditanyakan adalah jarak 

pada peta? 

P  : baik, apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa DNS : rumusnya adalah skala x jarak bu 

P  : jarak apa? 

Siswa DNS : jarak sebenarnya bu. 

P  : baik, coba kamu lakukan proses penghitungannya 

Siswa DNS : (melakukan proses penghitungan) 

P : kamu mendapat angka 30 darimana? Kenapa tidak mengubah 

satuan panjangnya juga? 

Siswa DNS : lupa bu dan tidak ingat 

P  : jadi kesimpulan jawabannya apa? 

Siswa DNS : 30 bu 

P  : 30 apa? 

Siswa DNS : cm bu 

P  : kenapa tidak ditulis?  

Siswa DNS : tidak ingat bu 

P  : baik, jadi kesimpulan jawaban akhirnya apa? 

Siswa DNS : Seperti ini saja bu karena sudah benar oleh ibunya. 

 

 

  



 

 

• Siswa IP 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa IP : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa IP : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa IP : bisa bu, garis lurus ada 24 dan lingkaran ada 20, yang ditanyakan 

perbandingannya 

P  : rumusnya bagaimana? 

Siswa IP : disederhanakan 

P  : coba cara menjawab soal nomor 1 ini bagaimana? 

Siswa IP : 24:20 = 12: 10 = 6:5 

P  : dibagi berapa itu? 

Siswa IP : 2 bu 

P  : baik, lain kali tuliskan proses penghitungan semuanya ya 

Siswa IP : iya bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa IP : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa IP : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa IP : paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa IP : perbandingan umur 3:4 dan selisihnya 3 tahun 

P  : kemarin kenapa tidak dituliskan? 

Siswa IP : saya tidak membaca soalnya bu 

P  : rumus yang digunakan apa? 

Siswa IP : tidak ingat bu 

P  : bagaimana langkah penyelesaian soal ini? 

Siswa IP : saya tidak paham bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa IP : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa IP : tidak paham bu dan tidak mengerti (sambil menggelengkan kepala) 

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa IP : tidak tau rumusnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa IP : lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa IP : saya asalan saja bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa IP : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 



 

 

Siswa IP : sedikit bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa IP : skalanya 1:150.000 dan jarak sesungguhnya 45 km 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa IP : dibagi bu 

P  : proses penghitungannya bagaimana? 

Siswa IP : (menghitung) 

P  : kamu mendapat jawabannya ini darimana? 

Siswa IP : dibagikan bu 

P  : lain kali ubah dulu satuan panjangnya ya,baik, kenapa tidak ada 

kesimpulan jawabannya? 

Siswa IP : tidak terbiasa bu 

  



 

 

• Siswa JZ 

 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa JZ : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa JZ : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa JZ : bisa bu, banyak garis lurus 24 dan lingkaran 20, yang ditanyakan 

perbandingan keduanya 

P  : rumusnya bagaimana? 

Siswa JZ : disederhanakan 

P  : coba cara menjawab soal nomor 1 ini bagaimana? 

Siswa JZ : 24:20 : 4 = 6 : 5 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa JZ : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa JZ : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa JZ : kurang paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa JZ : tidak tau bu 

P  : jawaban kemarin dari hitungan yang bagaimana? 

Siswa JZ : saya asal-asalan saja bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa JZ : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa JZ : skalanya 1:250.000 dan jarak pada petanya 2 cm. yang dicari 

jarak sebenarnya bu 

P  : itu kamu bisa, kenapa kemarin tidak dituliskan? 

Siswa JZ : iya bu saya malas membaca soalnya panjang 

P  : lain kali harus dibaca ya supaya dapat mengerjakan dengan benar, 

rumusnya apa? 

Siswa JZ : lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa JZ : saya kira-kira saja bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa JZ : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa JZ : sedikit bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa JZ : skalanya 1:150.000 dan jarak sesungguhnya 45 km 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 



 

 

Siswa JZ : dibagi bu 

P  : proses penghitungannya bagaimana? 

Siswa JZ : (menghitung) 

P  : kesimpulan jawabannya? 

Siswa JZ : sampai situ jawabannya sudah benar bu sama bu gurunya  



 

 

• Siswa MS 

 

P  : coba lihat soal nomor 1 kemudian bacakan soal tersebut. 

Siswa MS : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa MS : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa MS : yang diketahui banyak garis lurusnya ada 25 dan banyak lingkaran 

ada 20 dan yang ditanyakan perbandingannya bu 

P  : apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? Rumusnya 

bagaimana? 

Siswa MS : rumusnya disederhanakan dengan pembagian 

P  : coba kamu lakukan langkah-langkah proses penghitungannya. 

Siswa MS : jawabannya perbandingan 6:5 bu 

P  : kenapa kamu tidak menuliskan proses perhitungannya? 

Siswa MS : karena mudah bu jadi tidak saya tuliskan 

P : baik, lain kali tuliskan proses menjawabnya ya. Apakah kamu 

sudah yakin jawabannya benar? 

Siswa MS : iya bu, yakin benar bu 

P  : baik, apakah memang seperti ini selesai menjawab? 

Siswa MS : iya bu, sudah benar dengan ibunya 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa MS : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa MS : dapat bu. 

P  : baik, coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa MS : yang diketahui perbandingan umurnya adalah 3:4 dan selisih 

umurnya adalah 3 tahun lalu yang ditanyakan adalah berapa umur 

rani 

P  : baik, setelah itu apa yang akan kamu lakukan? Rumusnya 

apa yang digunakan? 

Siswa MS : perbandingan dikali selisih umur lalu dibagi hasil pengurangan 

perbandingan dan selisih umurnya 

P  : bagaimana langkah penyelesaiannya? 

P  : coba kamu tuliskan dulu proses perhitungannya. 

Siswa MS : (menuliskan proses penghitungannya) 

P  : baik, kenapa kamu tidak membuat kesimpulan jawaban akhir? 

Siswa MS : sudah terbiasa bu, karena dibenarkan saja jawabannya sampai 

disitu. 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa MS : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa MS : diketahui skalanya yaitu 1:125.000 cm dan jarak pada peta adalah 

2cm lalu yang ditanyakan adalah jarak sebenarnya 



 

 

P  : bagus, rumusnya yang kamu gunakan apa? 

Siswa MS : rumusnya dikalikan bu 

P  : baik seharusnya kamu ubah satuan panjangnya ini ya 

Siswa MS : iya bu, saya lupa bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa MS : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa MS : paham bu 

P  : baik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa MS : yang diketahui jarak sebenarnya adalah 45 km dan skalanya 

adalah 1:150.000 cm, kemudian yang ditanyakan adalah jarak 

pada peta? 

P  : baik, apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa MS : rumusnya adalah skala x jarak bu 

P  : jarak apa? 

Siswa MS : jarak sebenarnya bu. 

P  : baik, coba kamu lakukan proses penghitungannya 

Siswa MS : (melakukan proses penghitungan) 

P : kamu mendapat angka 30 darimana? Kenapa tidak mengubah 

satuan panjangnya juga? 

Siswa MS : lupa bu dan tidak ingat 

P  : baik, jadi kesimpulan jawaban akhirnya apa? 

Siswa MS : Seperti ini saja bu karena sudah benar oleh ibunya. 

 

 

  



 

 

• Siswa MIK 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa MIK : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa MIK : kurang paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa MIK : tidak tau bu 

P  : rumusnya bagaimana? 

Siswa MIK : tidak tau rumusnya bu 

P  : coba cara menjawab soal nomor 1 ini bagaimana? 

Siswa MIK : tidak tau bu 

P  : jawaban kamu 6:5 diperoleh darimana? 

Siswa MIK : asal saja bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa MIK : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa MIK : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa MIK : kurang paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa MIK : tidak tau bu  

P  : rumus yang digunakan apa? 

Siswa MIK : tidak ingat bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa MIK : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa MIK : tidak paham bu dan tidak mengerti (sambil menggelengkan kepala) 

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa MIK : tidak tau rumusnya bu, lupa 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa MIK : saya asalan saja bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa MIK : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa MIK : sedikit bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa MIK : tidak tau bu 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa MIK : tidak tau juga bu karena tidak paham semua 

P  : proses penghitungannya bagaimana? 

Siswa MIK : tidak tau bu, tidak bisa 

 



 

 

• Siswa MHF 

 

P  : coba lihat soal nomor 1 kemudian bacakan soal tersebut. 

Siswa MHF : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa MHF : bisa bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa MHF : bisa bu, yang diketahui banyak garis lurusnya ada 25 dan 

Lingkaran ada 20 dan yang ditanyakan perbandingannya. 

P  : apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? Rumusnya 

bagaimana? 

Siswa MHF : rumusnya dibagi dengan bilangan yang sama bu. 

P  : coba kamu lakukan proses penghitungannya. 

Siswa MHF : 24: 4 = 6, 20:4 = 5 

P  : jawabannya apa? 

Siswa MHF : jawabannya 6:5 bu 

P  : kamu sudah yakin jawabannya benar? 

Siswa MHF : yakin bu 

P  : jadi kesimpulan jawabannya apa? 

Siswa MHF : jawabannya perbandingannya 6:5 bu 

P  : coba tuliskan kesimpulan jawaban akhirnya 

Siswa MHF : 6:5 

P  : baik, apakah memang seperti ini selesai menjawab? 

Siswa MHF : iya bu, sudah dianggap benar oleh ibunya 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa MHF : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa MHF : dapat bu. 

P  : baik, coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa MHF : yang diketahui perbandingan umurnya adalah 3:4 dan selisih 

umurnya adalah 3 tahun lalu yang ditanyakan adalah berapa umur 

rani 

P  : bagus, setelah itu apa yang akan kamu lakukan? Rumusnya 

bagaimana? 

Siswa MHF : perbandingan dikali selisih umur lalu dibagi hasil pengurangan 

perbandingan dan selisih umurnya 

P  : bagaimana proses penghitungannya? 

Siswa MHF : bingung bu 

P  : apa yang tidak kamu mengerti? 

Siswa MHF : perbandingannya bu 

P  : coba kamu tuliskan dulu proses perhitungannya. 

Siswa MHF : (menuliskan proses penghitungannya) 

P  : kamu keliru dek, perbandingan untuk umur rani 4 bukan 3 ya 

Siswa MHF : iya bu, saya salah memahami 

P  : baik, jadi kesimpulan jawabannya apa? 



 

 

Siswa MHF : 12 tahun bu 

P  : kenapa kamu tidak membuat kesimpulan jawaban akhir? 

Siswa MHF : sudah terbiasa bu, karena dibenarkan saja jawabannya sampai 

disitu. 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa MHF : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa MHF : diketahui skalanya yaitu 1:125.000 cm dan jarak pada peta adalah 

2cm lalu yang ditanyakan adalah jarak sebenarnya 

P  : bagus, rumusnya yang digunakan apa? 

Siswa MHF : rumusnya jarak pada peta dibagi skala bu. 

P  : baik, sekarang lakukan proses penghitungannya. 

Siswa MHF : (melakukan proses penghitungan dengan benar) 

P  : apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Siswa MHF : yakin bu 

P  : baik, kenapa tidak ada kesimpulan jawaban akhirnya? 

Siswa MHF : karena sudah terbiasa seperti itu bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa MHF : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa MHF : paham bu 

P  : baik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal nomor 4 ini. 

Siswa MHF : yang diketahui jarak sesungguhnya yaitu 45 km dan skalanya 

adalah 1:150.000 cm, kemudian yang ditanyakan adalah jarak 

pada peta? 

P  : apa yang dimaksud dengan jarak sesungguhnya? 

Siswa MHF : jarak sesungguhnya sama dengan jarak sebenarnya bu 

P  : bagus, apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa MHF : rumusnya adalah jarak pada peta dikali dengan skala bu 

P  : coba kamu lakukan proses penghitungannya 

Siswa MHF : (melakukan proses penghitungan) 

P  : kenapa diam? 

Siswa MHF : lupa bu apa yang dahulu dihitung 

P  : kerjakan ini dulu baru dikalikan, sudah selesai? 

Siswa MHF : sudah bu 

P  : kamu mendapat angka 300 ini darimana? 

Siswa MHF : tidak tau bu 

P  : kamu juga tidak mengubah satuan panjang dari km ke cm 

Siswa MHF : iya bu saya lupa dan tidak ingat cara mengubahnya bagaimana 

P  : jadi kesimpulan jawabannya apa? 

Siswa MHF : 30 cm bu 

P  : kesimpulan jawaban akhirnya? 

Siswa MHF : tidak terbiasa menulis kesimpulannya bu. 



 

 

• Siswa MLS 

 

P  : coba lihat soal nomor 1 kemudian bacakan soal tersebut. 

Siswa MLS : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa MLS : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa MLS : yang diketahui banyak garis lurusnya ada 25 dan banyak lingkaran 

ada 20 dan yang ditanyakan perbandingannya bu 

P  : apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? Rumusnya 

bagaimana? 

Siswa MLS : rumusnya disederhanakan dengan pembagian 

P  : coba kamu lakukan langkah-langkah proses penghitungannya. 

Siswa MLS : jawabannya perbandingan 6:5 bu 

P  : kenapa kamu tidak menuliskan proses perhitungannya? 

Siswa MLS : karena mudah bu jadi tidak saya tuliskan 

P  : baik, lain kali tuliskan proses menjawabnya ya. Apakah kamu 

sudah yakin jawabannya benar? 

Siswa MLS : iya bu, yakin benar bu 

P  : baik, apakah memang seperti ini selesai menjawab? 

Siswa MLS : iya bu, sudah benar dengan ibunya 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa MLS : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa MLS : dapat bu. 

P  : baik, coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa MLS : yang diketahui perbandingan umurnya adalah 3:4 dan selisih 

umurnya adalah 3 tahun lalu yang ditanyakan adalah berapa umur 

rani 

P  : baik, setelah itu apa yang akan kamu lakukan? Rumusnya 

Apa yang digunakan? 

Siswa MLS : perbandingan dikali selisih umur lalu dibagi hasil pengurangan 

perbandingan dan selisih umurnya 

P  : bagaimana langkah penyelesaiannya? 

Siswa MLS : (menuliskan proses penghitungannya) 

P  : baik, kenapa langsung ditulis 4 x 3? 

Siswa MLS : karena sudah saya kurangkan bu dibawahnya yang hasilnya 1 lalu 

langsung saya hilangkan 

P  : baik, lain kali tuliskan secara lengkap ya proses penghitunganya. 

Siswa MLS : baik bu. 

P  : kenapa kamu tidak membuat kesimpulan jawaban akhir? 

Siswa MLS : sudah terbiasa bu, karena dibenarkan saja jawabannya sampai 

disitu. 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa MLS : (membacakan soal nomor 3). 



 

 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa MLS : diketahui skalanya yaitu 1:125.000 cm dan jarak pada peta adalah 

2cm lalu yang ditanyakan adalah jarak sebenarnya 

P  : bagus, rumusnya yang kamu gunakan apa? 

Siswa MLS : rumusnya tidak ketemu bu 

P  : kenapa? 

Siswa MLS : saya lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa MLS : saya tidak menyelesaikannya bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa MLS : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa MLS : paham bu 

P  : baik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa MLS : yang diketahui jarak sebenarnya adalah 45 km dan 

skalanya adalah 1:150.000 cm, yang ditanyakan jarak pada peta 

P  : baik, apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa MLS : rumusnya dikalikan bu 

P  : baik, coba kamu lakukan proses penghitungannya 

Siswa MLS : (melakukan proses penghitungan) 

P  : kamu mendapat angka 30 darimana? Kenapa tidak mengubah 

satuan panjangnya juga? 

Siswa MLS : lupa bu dan tidak ingat 

P  : baik, jadi kesimpulan jawaban akhirnya apa? 

Siswa MLS : Seperti ini saja bu karena sudah benar oleh ibunya. 

 

 

  



 

 

• Siswa MM 

 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa MM : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa MM : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa MM : bisa bu, garis lurus ada 24 dan lingkaran ada 20, yang ditanyakan 

perbandingannya 

P  : kenapa kamu tidak tuliskan kemarin? 

Siswa MM : lupa bu 

P  : baik, rumus nya bagaimana? Coba dihitung. 

Siswa MM : (menghitung) 

P  : nah kemarin kenapa salah? 

Siswa MM : saya salah menuliskan soalnya bu 

P  : baik, lain kali tuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan 

benar 

Siswa MM : iya bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa MM : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa MM : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa MM : paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa MM : perbandingan umur 3:4 dan selisihnya 3 tahun 

P  : kemarin kenapa tidak dituliskan? 

Siswa MM : saya tidak membaca soalnya bu 

P  : rumus yang digunakan apa? 

Siswa MM : perbandingan dikali dengan selisih umur dibagi dengan selisih 

perbandingan 

P  : bagaimana langkah penyelesaian soal ini? 

Siswa MM : (menghitung) 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa MM : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa MM : tidak paham bu  

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa MM : tidak tau rumusnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa MM : lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa MM : saya asalan saja bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 



 

 

soalnya 

Siswa MM : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa MM : sedikit bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa MM : skalanya 1:150.000 dan jarak sesungguhnya 45 km 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa MM : dikalikan bu 

P  : proses penghitungannya bagaimana? 

Siswa MM : (menghitung) 

P  : kamu mendapat jawabannya ini darimana? 

Siswa MM : dibagikan bu 

P  : lain kali ubah dulu satuan panjangnya ya,baik, kenapa tidak ada 

kesimpulan jawabannya? 

Siswa MM : tidak pernah membuat kesimpulan bu 

 

 

  



 

 

• Siswa MS 

 

P  : coba lihat soal nomor 1 kemudian bacakan soal tersebut. 

Siswa MS : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa MS : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa MS : garis lurusnya ada 25 dan banyak lingkaran ada 20. Ditanyakan 

perbandingannya bu 

P  : apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? Rumusnya 

bagaimana? 

Siswa MS : rumusnya disederhanakan dengan pembagian 

P  : kenapa kamu tidak tuliskan rumusnya di lembar jawaban kemarin? 

Siswa MS : lupa bu, langsung saya kerjakan 

P  : coba kamu lakukan langkah-langkah proses penghitungannya. 

Siswa MS : jawabannya perbandingan 6:5 bu 

P  : kenapa kamu tidak menuliskan proses perhitungannya? 

Siswa MS : karena mudah bu jadi tidak saya tuliskan 

P  : baik, lain kali tuliskan proses menjawabnya ya. 

Siswa MS : iya bu 

P  : baik, kenapa tidak menuliskan kesimpulan jawaban? 

Siswa MS : tidak pernah membuat kesimpulan bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa MS : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa MS : dapat bu. 

P  : baik, coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa MS : yang diketahui perbandingan umurnya adalah 3:4 dan selisih 

umurnya adalah 3 tahun. yang ditanyakan adalah berapa umur 

rani 

P  : baik, setelah itu apa yang akan kamu lakukan? Rumusnya 

apa yang digunakan? 

Siswa MS : perbandingan dikali selisih umur lalu dibagi hasil pengurangan 

perbandingan dan selisih umurnya 

P  : bagaimana langkah penyelesaiannya? 

Siswa MS : (menuliskan proses penghitungannya) 

P  : baik, kenapa langsung ditulis 4 x 3? 

Siswa MS : karena sudah saya kurangkan bu dibawahnya yang hasilnya 1 lalu 

langsung saya hilangkan 

P  : baik, lain kali tuliskan secara lengkap ya proses penghitunganya. 

Siswa MS : baik bu. 

P  : kenapa kamu tidak membuat kesimpulan jawaban akhir? 

Siswa MS : sudah terbiasa bu, karena dibenarkan saja jawabannya sampai 

disitu. 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 



 

 

Siswa MS : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa MS : diketahui skalanya yaitu 1:125.000 cm dan jarak pada peta adalah 

2cm lalu yang ditanyakan adalah jarak sebenarnya 

P  : bagus, rumusnya yang kamu gunakan apa? 

Siswa MS : jarak dibagi skala bu 

P  : baik tuliskan proses penghitungannya 

Siswa MS : (menghitung) 

P  : harusnya kamu mengubah bentuk satuannya ini ya 

Siswa MS : iya bu saya lupa 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa MS : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa MS : paham bu 

P  : baik, coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa MS : yang diketahui jarak sebenarnya adalah 45 km dan skalanya 

adalah 1:150.000 cm, yang ditanyakan jarak pada peta 

P  : baik, apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa MS : rumusnya dikalikan bu, skala dikali dengan jarak 

P  : baik, coba kamu lakukan proses penghitungannya 

Siswa MS : (melakukan proses penghitungan) 

P  : kemarin kenapa kamu tidak melakukan penyelesaian jawaban? 

Siswa MS : kemarin saya tergesa-gesa bu 

P  : baik, jadi kesimpulan jawaban akhirnya apa? 

Siswa MS : Seperti ini saja bu karena sudah benar oleh ibunya. 

 

 

  



 

 

• Siswa NK 

 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa NK : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa NK : kurang paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa NK : tidak tau bu 

P  : rumusnya bagaimana? 

Siswa NK : tidak tau rumusnya bu 

P  : coba cara menjawab soal nomor 1 ini bagaimana? 

Siswa NK : tidak tau bu 

P  : jawaban kamu 6:5 diperoleh darimana? 

Siswa NK : asal saja bu 

P  : lalu apakah kamu yakin jawabannya benar? 

Siswa NK : iya bu, yakin benar bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa RR : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa NK : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa NK : kurang paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa NK : tidak tau bu  

P  : rumus yang digunakan apa? 

Siswa NK : tidak ingat bu 

P  : bagaimana langkah penyelesaian soal ini? 

Siswa NK : tidak bisa bu 

P  : kenapa kamu tidak membuat kesimpulan jawaban akhir? 

Siswa NK : tidak terbiasa bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa NK : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa NK : tidak paham bu dan tidak mengerti (sambil menggelengkan kepala) 

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa NK : tidak tau rumusnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa NK : lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa NK : saya asalan saja bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa NK : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 



 

 

Siswa NK : sedikit bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa NK : tidak tau bu 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa NK : tidak tau juga bu karena tidak paham semua 

P  : proses penghitungannya bagaimana? 

Siswa NK : tidak bisa bu 

P  : kamu mendapat jawabannya ini darimana? 

Siswa NK : tidak tau bu 

 

 

  



 

 

• Siswa NA 

 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa NA : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa NA : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa NA : bisa bu, garis lurus ada 24 dan lingkaran ada 20, yang ditanyakan 

perbandingannya 

P  : rumusnya bagaimana? 

Siswa NA : disederhanakan 

P  : coba cara menjawab soal nomor 1 ini bagaimana? 

Siswa NA : (menghitung) 

P  : kenapa kemarin tidak ditulis proses penghitungannya 

Siswa NA : tidak apa-apa bu, karena mudah jadi tidak saya tulis 

P  : baik, lain kali tuliskan proses penghitungan semuanya ya nanti 

kalau lupa bisa salah hasil jawabannya 

Siswa NA : iya bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa NA : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa NA : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa NA : paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa NA : N : R=  3:4 dan selisihnya 3 tahun 

P  : baik cara menjawabnya bagaimana? 

Siswa NA : lupa bu 

P  : kemarin jawaban kamu benar 

Siswa NA : saya asalan saja bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa NA : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa NA : tidak paham bu 

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa NA : tidak tau rumusnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa NA : lupa bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa NA : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa NA : tidak bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 



 

 

dalam soal tersebut 

Siswa NA : skalanya 1:150.000 dan jarak sesungguhnya 45 km 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa NA : rumusnya lupa bu 

 

 

  



 

 

• Siswa RA 

 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa RA : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa RA : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa RA : lingkaran ada 20, garis lurus ada 24, dicari perbandingannya 

P  : rumusnya bagaimana? 

Siswa RA : dibagi bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa RA : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa RA : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa RA : kurang paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa RA : tidak tau bu  

P  : rumus yang digunakan apa? 

Siswa RA : tidak ingat bu 

P  : bagaimana langkah penyelesaian soal ini? 

Siswa RA : saya tidak paham bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa RA : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa RA : tidak paham bu 

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa RA : tidak tau rumusnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa RA : lupa bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa RA : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa RA : tidak bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa RA : tidak tau bu 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa RA : tidak tau juga bu karena tidak paham  

Siswa RA : tidak tau juga bu. 

 

 

  



 

 

• Siswa R 

 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa R : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa R : paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa R : garis lurus ada 24 dan lingkaran ada 20 

P  : kenapa kemarin tidak dituliskan? 

Siswa R : lupa bu 

P  : rumus dan cara menjawabnya bagaimana? 

Siswa R : dibagi bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa R : karena tidak pernah membuat kesimpulan bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa R : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa R : kurang paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa R : tidak tau bu  

P  : rumus yang digunakan apa? 

Siswa R : tidak ingat bu 

P  : lalu jawaban yang kamu tuliskan kemarin bagaimana? 

Siswa R : saya menjawab kira-kira saja bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa R : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa R : tidak mengerti bu (sambil menggelengkan kepala) 

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa R : tidak tau rumusnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa R : lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa R : saya asalan saja bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa R : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 

Siswa R : tidak bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa R : tidak tau bu 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa R : tidak tau juga bu karena tidak paham semua 



 

 

• Siswa RR 

 

P  : coba baca soal nomor 1 

Siswa RR : (membacakan soal nomor 1) 

P  : apakah kamu dapat memahami masalah dari soal tersebut? 

Siswa RR : kurang paham bu 

P  : bisakah kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal? 

Siswa RR : tidak tau bu 

P  : rumusnya bagaimana? 

Siswa RR : tidak tau rumusnya bu 

P  : coba cara menjawab soal nomor 1 ini bagaimana? 

Siswa RR : tidak tau bu 

P  : jawaban kamu 6:5 diperoleh darimana? 

Siswa RR : asal saja bu 

P  : lalu apakah kamu yakin jawabannya benar? 

Siswa RR : iya bu, yakin benar bu 

P  : kesimpulan jawabannya kenapa tidak dituliskan? 

Siswa RR : karena tidak terbiasa bu 

P  : baik, coba baca soal nomor 2 

Siswa RR : (membacakan soal nomor 2) 

P  : dapatkah kamu memahami soal tersebut? 

Siswa RR : kurang paham bu 

P  : coba sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 

Siswa RR : tidak tau bu  

P  : rumus yang digunakan apa? 

Siswa RR : tidak ingat bu 

P  : bagaimana langkah penyelesaian soal ini? 

Siswa RR : tidak bisa bu, saya tidak paham 

P  : kenapa kamu tidak membuat kesimpulan jawaban akhir? 

Siswa RR : tidak terbiasa bu 

P  : baik, sekarang baca soal nomor 3. 

Siswa RR : (membacakan soal nomor 3). 

P  : dapatkah kamu memahami soal itu? Sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. 

Siswa RR : tidak paham bu dan tidak mengerti (sambil menggelengkan kepala) 

P  : rumusnya tau apa yang digunakan? 

Siswa RR : tidak tau rumusnya bu 

P  : kenapa? 

Siswa RR : lupa bu 

P  : lalu bagaimana dengan jawaban kamu soal ini? 

Siswa RR : saya asalan saja bu 

P  : baik kita lanjutkan ke soal terakhir nomor 4, coba kamu bacakan 

soalnya 

Siswa RR : (membacakan soal nomor 4) 

P  : apa kamu memahami masalah dalam soal tersebut? 



 

 

Siswa RR : sedikit bu 

P  : tolong kamu sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal tersebut 

Siswa RR : tidak tau bu 

P  : apa rumus yang akan kamu gunakan? 

Siswa RR : tidak tau juga bu karena tidak paham semua 

P  : proses penghitungannya bagaimana? 

Siswa RR : tidak tau bu, tidak bisa 

P  : kamu mendapat jawabannya ini darimana? 

Siswa RR : tidak tau bu 

P  : baik, jadi kesimpulan jawaban akhirnya apa? 

Siswa RR : tidak tau juga bu. 

  



 

 

Transkrip Kutipan Wawancara dengan Siswa 

(Faktor Penyebab Siswa Mengalami Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Materi Perbandingan dan Skala Kelas V di MI At-Thayyibah Gambut 

Kabupaten Banjar) 

 

• Siswa AH 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa AH : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa AH : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus dan saya 

juga kurang mendengar dengan jelas 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa AH : tidak bu, saya sangat sulit belajar matematika 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa AH : saya cepat bosan belajar matematika bu 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa AH : sedih bu dan pernah menangis juga 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa AH : tidak bu, mereka bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa AH : tidak, saya perlu suasana yang tenang saat belajar 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa AH : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa AH : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa AH : nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa AH : saat pagi bu, karena masih terasa segar kalau siang hari terasa 

panas 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa AH : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa AH : saya lebih sering bermain hp bu karena lebih menyenangkan 

 

 

 

  



 

 

• Siswa DNS 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa DNS : saya kurang enak badan bu 

P  : kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa DNS : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus dan tidak 

konsentrasi bu 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa DNS : saya mudah belajar matematika karena saya suka pelajarannya bu 

dan selalu mencatat materi yang diajarkan 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa DNS : senang bu 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa DNS : sedih bu 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa DNS : iya bu, saya selalu diperhatikan ibu belajarnya 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa DNS : tidak, saya perlu suasana yang damai 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa DNS : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa DNS : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa DNS : nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa DNS : belajar matematika paling cocok pada jam pagi karena saat jam 

siang matahari sudah terik dan membuat tingkat konsentrasi 

berkurang 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa DNS : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa DNS : setara aja bu, karena ada batasnya masing-masing 

 

 

  



 

 

• Siswa IP 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa IP : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa IP : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa IP : tidak bu, saya sangat sulit belajar matematika 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa IP : saya cepat bosan belajar matematika bu 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa IP : biasa-biasa saja 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa IP : tidak bu, mereka bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa IP : tidak, saya perlu suasana yang tenang saat belajar 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa IP : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa IP : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa IP : nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa IP : belajar matematika paling cocok pada saat jam pagi dikarenakan 

tingkat konsentrasi masih tinggi dan tidak panas  
P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa IP : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa IP : saya lebih sering bermain hp bu 

  



 

 

• Siswa JZ 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa JZ : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa JZ : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak ada 

konsentrasi 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa JZ : tidak bu, saya tidak suka matematika karena tidak mengerti dan 

tidak bisa 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa JZ : saya cepat bosan belajar matematika bu 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa JZ : biasa-biasa saja 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa JZ : kadang-kadang saja bu, karena orang tua sibuk bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa JZ : tidak, saya perlu suasana yang tenang saat belajar 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa JZ : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa JZ : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa JZ : nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa JZ : matematika cocok pada jam pelajaran pagi bukan siang hari 

karena keadaan kelas akan panas dan lembab  
P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa JZ : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa JZ : saya lebih sering bermain hp 

  



 

 

• Siswa MS 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa MS : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa MS : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak ada 

konsentrasi 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa MS : matematika sangat sulit bu, dan kurang paham saya 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa MS : saya cepat bosan belajar matematika bu 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa MS : biasa-biasa saja 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa MS : kadang-kadang saja bu, karena orang tua sibuk bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa MS : tidak, saya perlu suasana yang tenang saat belajar 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa MS : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa MS : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa MS : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa MS : matematika cocok pada jam pelajaran pagi bukan siang hari 

karena keadaan kelas akan panas dan lembab  
P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa MS : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa MS : waktu belajar saya seimbang dengan bermain karena dikontrol 

sama mama saya 

 

 

  



 

 

• Siswa MIK 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa MIK : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa MIK : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak ada 

konsentrasi 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa MIK : pelajaran matematika itu susah bu 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa MIK : saya cepat bosan belajar matematika bu tapi saya selalu mencatat 

materinya 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa MIK : biasa-biasa saja 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa MIK : kadang-kadang saja bu, karena orang tua sibuk bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa MIK : tidak, saya perlu suasana yang tenang saat belajar 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa MIK : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa MIK : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa MIK : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa MIK : matematika cocok pada jam pelajaran pagi karena pikiran masih 

stabil dan segar 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa MIK : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa MIK : lebih sering main hp bu karena rame 

 

  



 

 

• Siswa MHF 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa MHF : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa MHF : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak ada 

konsentrasi 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa MHF : pelajaran matematika tidak terlalu sulit tapi saya perlu beberapa 

kali dijelaskan baru paham 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa MHF : saya senang 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa MHF : kadang-kadang, karena orang tua sibuk bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa MHF : tidak, saya perlu suasana yang tenang saat belajar 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa MHF : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa MHF : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa MHF : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa MHF : matematika cocok pada jam pelajaran pagi karena pikiran segar 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa MHF  : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa MHF : seimbang saja bu karena dikontrol mama 

 

  



 

 

• Siswa MLS 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa MLS : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa MLS : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak ada 

konsentrasi 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa MLS : pelajaran matematika itu susah bu 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa MLS : saya cepat bosan belajar matematika bu dan mengantuk, tapi saya 

selalu mencatat materinya 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa MLS : biasa-biasa saja 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa MLS : kadang-kadang saja bu, karena orang tua sibuk bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa MLS : tidak, saya perlu suasana yang tenang saat belajar 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa MLS : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa MLS : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa MLS : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa MLS : jam pagi merupakan waktu yang paling pas untuk belajar 

matematika karena masih dalam segar  
P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa MLS : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa MLS : lebih sering main hp bu 

 

 

  



 

 

• Siswa MM 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa MM : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa MM : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa MM : pelajaran matematika itu susah bu, perlu beberapa kali penjelasan 

dulu baru paham 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa MM : saya cepat bosan belajar matematika tapi saya selalu mencatat 

materinya 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa MM : biasa-biasa saja 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa MM : tidak bu, karena orang tua sibuk bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa MM : tidak, saya perlu suasana yang tenang saat belajar 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa MM : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa MM : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa MM : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa MM : matematika paling cocok belajar saat jam pagi bukan jam siang 

hari karena panas 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa MM : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa MM : lebih sering main hp bu 

  



 

 

• Siswa MS 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa MS : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa MS : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa MS : pelajaran matematika itu susah bu, perlu beberapa kali penjelasan 

dulu baru paham 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa MS : saya cepat bosan belajar matematika tapi saya selalu mencatat 

materinya 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa MS : sedih bu 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa MS : tidak bu, karena orang tua sibuk bekerja 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa MS : tidak, saya perlu suasana yang tenang 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa MS : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa MS : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa MS : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa MS : matematika paling cocok belajar saat jam pagi bukan jam siang 

hari karena panas 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa MS : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa MS : lebih sering main hp bu 

 

 

  



 

 

• Siswa NK 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa NK : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa NK : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa NK : pelajaran matematika itu susah bu, perlu beberapa kali penjelasan 

dulu baru paham 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa NK : saya cepat bosan belajar matematika tapi saya selalu mencatat 

materinya 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa NK : kecewa bu 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa NK : tidak bu, karena orang tua sibuk bekerja dan menjaga adik di 

rumah 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa NK : tidak, saya perlu suasana yang tenang 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa NK : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa NK : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa NK : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa NK : belajar matematika sangat cocok pada saat jam pagi karena masih 

dalam keadaan segar 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa NK : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa NK : lebih sering main hp bu 

 

 

  



 

 

• Siswa NA 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa NA : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa NA : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa NA : pelajaran matematika itu tidak mudah paham bu 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa NA : saya cepat bosan belajar matematika tapi saya selalu mencatat 

materinya 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa NA : merasa sedih bu 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa NA : tidak bu, karena orang tua sibuk bekerja dan menjaga adik di 

rumah 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa NA : tidak, saya perlu suasana yang tenang 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa NA : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa NA : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa NA : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa NA : pelajaran matematika cocok pada saat jam pagi karena masih 

segar dan nyaman 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa NA : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa NA : lebih sering main hp bu daripada belajar 

 

 

  



 

 

• Siswa RA 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa RA : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa RA : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus dan saya 

tidak lancar berbicara 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa RA : sulit bu dan susah 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa RA : saya cepat bosan belajar matematika tapi saya selalu mencatat 

materinya 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa RA : merasa sedih bu 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa RA : selalu dibimbing dan diperhatikan 

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa RA : tidak, saya perlu suasana yang tenang 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa RA : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa RA : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa RA : nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa RA : pelajaran matematika cocok pada saat jam pagi karena masih 

segar dan fokus 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa RA : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa RA : saya lebih sering main hp 

 

 

  



 

 

• Siswa R 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa R : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa R : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa R : pelajaran matematika itu tidak mudah paham bu 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa R : matematika membosankan bu 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa R : biasa-biasa saja bu 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa R : tidak bu, karena orang tua sibuk bekerja  

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa R : tidak, saya perlu suasana yang tenang 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa R : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa R : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa R : cukup nyaman bu akan tetapi waktu siang hari terasa panas 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa R : jam pagi karena udara masih segar 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa R : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa R : lebih sering main game di hp bu 

 

 

 

  



 

 

• Siswa RR 

 

P  : kamu sehat? 

Siswa RR : alhamdulillah sehat 

P  : alhamdulillah, kamu kalau belajar dalam keadaan sakit bisa tidak? 

Siswa RR : saya kalau sakit tidak dapat belajar bu karena tidak fokus dan tidak 

lancar berbicara 

P  : baik, apakah kamu merasa mudah belajar matematika? 

Siswa RR : pelajaran matematika itu tidak mudah paham bu 

P  : apa yang kamu rasakan saat belajar matematika? 

Siswa RR : matematika adalah pelajaran yang membosankan bu 

P  : kalau tidak bisa menjawab matematika apa yang dirasakan? 

Siswa RR : biasa-biasa saja bu 

P  : apakah orang tua kamu selalu membimbing dan menanyakan 

kegiatan belajar di sekolah saat di rumah? 

Siswa RR : tidak bu, karena orang tua sibuk bekerja  

P  : kalau dirumah ada yang bertengkar, kamu dapat belajar dengan 

baik? 

Siswa RR : tidak, saya perlu suasana yang tenang 

P  : apakah guru dapat menjelaskan dengan baik materi pelajarannya? 

Siswa RR : sangat jelas bu 

P  : apakah beliau menggunakan media pembelajaran? 

Siswa RR : tidak bu, ibu NH hanya menggunakan metode ceramah saja 

P  : bagaimana ruang kelas kamu? Apakah kamu merasa nyaman? 

Siswa RR : nyaman namun pada siang hari kelas jadi panas bu 

P  : menurut kamu, pelajaran matematika cocok pada saat kapan? 

Siswa RR : jam pagi karena saya masih fokus 

P  : apakah guru selalu tepat waktu berada di dalam kelas saat mulai 

pelajaran? 

Siswa RR : iya, ibunya selalu lekas masuk saat pelajaran dimulai 

P  : apakah kamu lebih sering belajar matematika dibanding bermain 

hp atau menonton tv? 

Siswa RR : lebih sering menonton tv bu daripada belajar matematika 

 

 

 

  



 

 

Transkrip Kutipan Wawancara dengan Guru 

(Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Materi Perbandingan dan Skala Kelas V di MI At-Thayyibah Gambut 

Kabupaten Banjar) 

 

P  : Sudah berapa lama bu mengajarnya? 

Ibu NH : alhamdulillah sudah sekitar kurang lebih 10 tahun 

P  : sudah lama ya bu, disini ibu mengajar matematika 

Ibu NH : iya saya mengajar matematika 

P  : baik bu, menurut ibu apa saja kesulitan belajar matematika siswa 

terutama materi perbandingan dan skala? 

Ibu NH : Kesulitan belajar itu pasti ada ya, pertama siswa tidak memahami 

soal cerita karena ia hanya membaca saja bukan memahami 

makna soalnya itu apa, kedua, siswa tidak bisa diam fokus saat 

saya menjelaskan, ketiga, siswa tidak ada yang berani bertanya 

apa yang tidak dipahaminya, kemudian, ada siswa yang 

seharusnya tidak naik kelas tapi dinaikkan sehingga pelajaran 

sebelumnya masih tidak mengerti lalu diberikan materi yang lebih 

tinggi lagi tidak ada bisa siswa itu, siswa juga hanya fokus pada 

contoh soal yang saya berikan lalu saya berikan soal yang berbeda 

padahal rumusnya dapat dibolak-balik. Siswa juga tidak memiliki 

perhatian dari orang tuanya karena bekerja. Seharusnya juga 

orang tua itu ada andil dalam pembelajaran anaknya. 

P  : macam-macam kesulitan ya bu, penyebabnya apa ya bu? 

Ibu NH : ya penyebabnya seperti yang saya katakana tadi, siswa itu dipaksa 

memahami pelajaran yang lebih tinggi sedangkan pembelajaran 

sebelumnya masih kurang menguasai. Kemudian Sebagian siswa 

kemampuan dasar berhitungnya masih lemah terutama perkalian 

dan pembagian ya pada materi skala dan perbandingan ini, 

kemudian siswa yang menganggap pelajaran matematika sulit, 

jadi kebanyakan siswa tidak menyukai akan pembelajarannya 

sehingga tidak ada partisipasi seperti bertanya misalnya. 

P  : lalu untuk mengatasi hal tersebut apakakah ibu memberikan tes 

atau pekerjaan lainnya? 

Ibu NH : salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut, biasanya setelah 

proses pembelajaran akan dilakukan pekerjaan kelompok. Dimana 

siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 

beberapa siswa yang memiliki kemampuan rendah dan 

kemampuan tinggi. Hal ini bertujuan selain meningkatkan motivasi  

belajar siswa, juga siswa yang memiliki kemampuan rendah dapat 

bertanya dan belajar dari siswa yang berkemampuan tinggi. Siswa 

juga diberikan PR di rumah yang bertujuan untuk mengulang  



 

 

kembali dan mengasah kemampuan siswa dalam memahami 

pembelajaran yang baru dijelaskan di sekolah. Selain itu 

mendorong siswa untuk mencari solusi jawaban yang tepat. Baik 

itu bertanya kepada orang tua atau orang-orang di sekitarnya  

yang paham matematika. Disinilah diharapkan adanya partisipasi 

terutama dari orang tua siswa atau orang-orang di sekitar siswa. 

Paling tidak orang tua dapat memperhatikan pembelajaran anak 

mereka 

P  : baik, setelah mengakukan pengamatan, jadi ibu mengetahui letak 

kesulitan siswa? 

Ibu NH : benar, setelah melakukan pengamatan, saya mengetahui apa saja 

yang menjadi kesulitan bagi siswa. Seperti yang saya katakana 

sebelumnya, kesulitan siswa berada pada siswa yang hanya 

sekedar membaca soal tanpa memahami maknanya, siswa tidak 

menguasai operasi hitung dasar dan siswa kurang teliti dalam 

menjawab soal 

P  : kemudian bentuk pendampingan apa yang ibu berikan kepada 

siswa yang memiliki kesulitan tersebut? 

Ibu NH : saya menyuruh siswa membaca dengan seksama dan berulang 

ulang sehingga siswa dapat menceritakan tentang apa saja dalam 

soal cerita tersebut, baik dari apa yang diketahui, yang ditanyakan 

dalam soal, dan bagaimana rumusnya. Kemudian saya 

menjelaskan kembali dan mengingatkan kembali tentang rumus 

matematika terutama tentang berhitung mengenai penjumlahan, 

perkalian, pengurangan, dan perkalian. Untuk siswa dengan 

kemampuan terbatas, saya menyuruh untuk menghafal perkalian 

dengan menggunakan teknik ibu jari. Bagi anak yang tidak bisa 

bertanya langsung dengan orang tuanya atau orang-orang 

disekitarnya, solusinya adalah bisa dengan melakukan pendekatan 

personal antara guru dengan orang tua siswa. Biasanya setelah 

latihan di sekolah, siswa disuruh untuk memberikan hasil 

pekerjaannya kepada orang tuanya dengan beberapa catatan 

penting di dalam buku dari guru 

P  : apakah ibu melakukan evaluasi setelahnya? 

Ibu NH : ya, siswa biasanya diberikan latihan menjawab soal di sekolah, 

baik itu latihan biasa ataupun ulangan harian 

P  : jika siswa tidak mengalami kemajuan, apakah ibu melakukan 

remedial? 

Ibu NH : ya, untuk siswa yang gagal diberi remedial dan bagi siswa yang 

tinggi diberikan pengayaan. Remedial dilakukan secara bertahap, 

bisa menggunakan soal yang sudah ada, bila mengerti baru 

dengan soal yang berbeda 

P  : baik bu, apakah ibu menggunakan media atau alat peraga lainnya 



 

 

saat menjelaskan materi kepada siswa? 

Ibu NH : Medianya biasanya ibu jari untuk menghapal perkalian 

P  : baik bu, untuk siswa yang sakit apa ibu menyarankan untuk 

istirahat di rumah dan tidak mengikuti pembelajaran di sekolah 

dulu? 

Ibu NH : ya, tentu 

P  : apakah tempat duduk siswa diatur berdasarkan gangguan indra 

siswa? 

Ibu NH : ya, tempat duduk biasanya juga saya atur sesuai kemampuan siswa 

dalam menangkap atau memahami pembelajaran, juga untuk 

siswa yang kurang fokus biasanya mereka ditempatkan di depan 

sedangkan untuk siswa yang fokusnya terjaga dan mampu 

memahami pembelajaran dengan baik ditempatkan di belakang 
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Transkrip Kutipan Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

P  : Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah? 

Bapak M : ya sekitar 7 tahun 

P  : baik pak bagaimana sejarah berdirinya MI At-Thayyibah ini? 

Bapak M : dulu sekolahan ini seperti pondok pesantren kemudian didirikan 

oleh bapak hadari Dahlan dan nama at-thayyibah diambil dari 

nama bapak H. Thayyib selaku orang yang mewakafkan tanah ini. 

Thayyib itu kan artinya baik jadi diambilah nama itu. Resminya 

madrasah ini tahun 1974 oleh bupati bapak soendiyo 

P  : baik, bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MI At 

Thayyibah? 

Bapak  M : seperti yang kamu lihat, ada 1 Ruang Kepala Sekolah, 1 Ruang 

Dewan Guru, 9 Ruang Kelas, 1 Perpustakaan, 1 Musholla, 1 

Koperasi, 1 Lapangan bola, 1 Lapangan basket, 1 Ruang BP, 2 

Komputer PC, 1 Laptop, 1 LCD Proyektor, 1 WC Guru, 2 WC 

Siswa, 1 Tempat, Parkir Guru, 1 Tempat Parkir Siswa, 1 Taman, 

dan1 Tempat antar jemput orang tua 

P  : bagaimana perkembangan dan kemajuan sekolah ini sampai 

sekarang? 

Bapak M : alhamdulillah sekolahan ini merupakan salah satu sekolahan 

paling banyak siswanya dari sekolahan yang berada di daerah 

dekat sini. Akreditasi sekolahan kita juga A 

 

 

Transkrip Kutipan Wawancara dengan TU 

 

P  : Berapa jumlah guru MI At-Thayyibah dan bagaimana latar 

belakang pendidikannya? 

Ibu YNS : jumlah gurunya ada 14, 1 kepala sekolah dan 1 merangkap jadi 

TU dan latar belakangnya S1 dan SLTA sederajat 

P  : kalau jumlah siswanya berapa? 

Ibu YNS : 151 siswa 

P  : bagaimana keadaan buku yang ada di perpustakaan MI At 

Thayyibah? 

Ibu YNS : total semua ada 1.765, buku fiksi ada 170 yang rusak ringan 130 

dan rusak berat 40, buku paket 1.475 yang rusak ringan ada 75, 

dan buku penunjang total 120 ada 20 yang rusak ringan buku 

penunjang  
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Lampiran 8. Foto-foto Kegiatan Penelitian 

 

 
Peneliti menyerahkan surat izin penelitian 

 

 

 
Guru memberikan tes kepada siswa  
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Siswa mengerjakan tes dan peneliti mengambil dokumentasi tes 

  

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa AH  
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa DNS 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa IP
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa JZ 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa MS 
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa MIK 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa MHF   
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa MLS 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa MM 
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa MS 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa NK 
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa NA 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa RA   
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa R 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa RR 
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Peneliti melakukan wawancara dengan ibu NH selaku guru pelajaran matematika 

 

Peneliti bersama kelas V MI At-Thayyibah 
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Lampiran 9.  Dokumentasi MI At-Thayyibah 

 

 
Rekapitulasi Guru MI At-Thayyibah 

 

 

Rekapitulasi Jumlah Siswa MI At-Thayyibah 2022/2023 

KELAS 
LAKI-

LAKI 
PEREMPUAN JUMLAH 

1 A 3 4 7 

1 B 6 9 15 

2 A 7 8 15 

2 B 6 12 18 

3 14 10 24 

4 11 16 27 

5 10 5 15 

6 A 10 5 15 

6 B 8 7 15 

JUMLAH 75 76 151 
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Identitas MI At-Thayyibah 

Nama Madrasah : MI At-Thayyibah 

Alamat Madrasah : Handil Malang Tambak Sirang Baru, Kec. Gambut, Kab. 

Banjar, Prov. Kalimantan Selatan 

Nama Yayasan : YASPI At-Thayyibah 

Tahun didirikan : 1971 

Nama Pendiri : Hadari Dahlan 

Status : Swasta 

Akreditasi : A 

Nomor Akreditasi : 103/BAN-SM-P/AK/X2018 

NSM : 111263030050 

Luas Tanah : 2.540 m2 

Luas Bangunan : 800 m2 

 

 

Visi, Misi dan Tujuan MI At-Thayyibah 

Visi 
Mewujudkan output sekolah yang berprestasi, berdaya 

saing tinggi dan memiliki akhlakul karimah. 

Misi 

1) Meraih keunggulan kompetensidalam bidang akademis 

2) Mewujudkan warga Madrasah yang beriman, berilmu, 

dan berbudi pekerti yang luhur. 

Tujuan 

1) Meningkatkan kualitas input, Kegiatan Belajar 

Mengajar serta output sehingga dapat membantu 

mereka mewujudkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

2) Menjadi warga Madrasah yang dapat menampakkan 

insan yang bernuansa islam yang beriman dan bertaqwa 

memiliki ilmu pengetahuan, dan teknologi/IMTAQ dan 

IPTEK. 
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Sertifikat Akreditasi MI At-Thayyibah 
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Lampiran 10. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Letak Geografis MI At-Thayyibah 

Secara geografis MI At-Thayyibah terletak di Jl. Handil Malang RT.04 RW. 

03 Desa Tambak Sirang Baru Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan. Luas tanah yaitu 2.540 m2 dan luas bangunan MI At-

Thayyibah 800 m2. MI At-Thayyibah sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 

Tatah Pemangkih, sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bunipah, sebelah Timur 

berbatasan dengan Desa Tatah Kiayi dan sebelah Barat berbatasan dengan Tambak 

Sirang Laut. 

 

B. Identitas MI At-Thayyibah 

a. Nama Madrasah   : MI At-Thayyibah 

b. Alamat Madrasah   

a. Desa/Kelurahan  : JL. Handil Malang Tambak Sirang Baru 

b. Kecamatan   : Gambut 

c. Kabupaten   : Banjar 

d. Provinsi   : Kalimantan Selatan 

e. Telepon   : 085945976047 

c. Nama Yayasan   : YASPI At-Thayyibah 

d. Status Madrasah  : Swasta 
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e. SK Akreditasi   

a. Akreditasi   : A 

b. Nomor   : 103/BAN-SM-P/AK/X2018 

f. NSM    : 111263030050 

g. Tahun Didirikan  : 1971 

h. Nama Pendiri Madrasah : Hadari Dahlan 

i. Nama Kepala Madrasah : Mahdi Noor, S.Pd 

 

C. Sejarah Singkat MI At-Thayyibah 

Cikal bakal Madrasah ini sudah ada sejak tahun 1950 dengan sistem 

pendidikan ala Pondok Pesantren atau Diniyah yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu 

keislaman. Sehingga baru pada tahun 1971 didirikan oleh Bapak Hadari Dahlan 

sebuah Madrasah yang diberi nama At-Thayyibah diambil dari nama tokoh 

masyarakat dan orang yang mewakafkan tanah untuk pembangunan Madrasah ini 

yaitu H. Thayyib. Sedangkan kata Thayyib itu sendiri berarti baik. Madrasah ini 

diresmikan oleh Bupati Banjar Soendiyo pada tahun 1974. 

 

D. Visi, Misi dan Tujuan MI At-Thayyibah 

1. Visi 

Mewujudkan output sekolah yang berprestasi, berdaya saing tinggi dan 

memiliki akhlakul karimah. 

2. Misi 

a. Meraih keunggulan kompetensidalam bidang akademis 
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b. Mewujudkan warga Madrasah yang beriman, berilmu, dan berbudi pekerti 

yang luhur. 

3. Tujuan 

a. Meningkatkan kualitas input, Kegiatan Belajar Mengajar serta output 

sehingga dapat membantu mereka mewujudkan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

b. Menjadi warga Madrasah yang dapat menampakkan insan yang bernuansa 

islam yang beriman dan bertaqwa memiliki ilmu pengetahuan, dan 

teknologi/IMTAQ dan IPTEK. 

 

E. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan MI At-Thayyibah 

Jumlah guru dan tenaga pendidik di MI At-Thayyibah ada 15 orang dan 1 

diantaranya merangkap sebagai tata usaha (TU). Tenaga pendidik yang berstatus 

sebagai PNS sebanyak 2 orang dan pegawai honorer sebanyak 13 orang. Berikut ini 

data guru dan tenaga kependidikan MI At-Thayyibah tahun ajaran 2022/2023 
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Tabel 1 Data Guru MI At-Thayyibah Tahun Ajaran 2022/2023 

No. Nama 

Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Tugas dengan SK 

Jabatan BP.3 

Komite/ 

Yayasan 

Kemenag 

No. TMT No.TMT 

1 
Mahdi Noor, 

S.Pd 

Banjar, 25-

10-1985 
1/7/2006 

 Kepala 

Madrasah 

2 
Hj. Zakiah, 

S.Ag 

Banjar, 23-

05-1978 
1/6/2018 1/1/2005 

Bidang 

pengembangan 

kurikulum dan 

pembelajaran 

3 
Muhammad 

Fakhrurrazi 

Handil 

Malang, 13-

04-1977 

17/7/1989  

Koordinator 

bidang sarana 

prasarana 

4 
Lailatanor, 

S.Pd.I 

Amuntai, 10-

05-1974 
21/7/1997  

Bidang 

kesiswaan 

5 
Aulia 

Rahman 

Banjar, 16-

07-1986 
15/7/2010  Bidang Humas 

6 
Ferry Padli, 

S.Pd.I 

Handil 

Malang, 14-

08-1986 

1/7/2006  
Bidang Ekstra 

Kurikuler 

7 

Akhmad 

Mahfuji, 

S.Pd.I 

Tambak 

Sirang, 20-

10-1982 

1/7/2005  
Bidang 

Laboratorium 

8 

Noor 

Hasanah, 

S.Pd 

Amuntai, 05-

06-1977 
13/7/2010  

Bidang 

Laboratorium 

9 
Normina, 

S.Pd.I 

Tatah Jaruju, 

19-04-1992 
15/7/2013  Bidang UKS 

10 
Nurjanah, 

S.Pd 

Tabunganen, 

20-07-1991 
15/7/2013  

Bidang 

Koperasi 

11 

Hj. Endang 

Fitriah, 

S.Pd.I 

Salat 

Makmur, 06-

08-1979 

1/1/2014 1/12/2003 

Bidang 

Pengembangan 

Kurikulum dan 

Pembelajaran 

12 Hamdanah 
Banjar, 05-

12-1972 
19/7/1999 

 Bidang 

Lingkungan 

Madrasah 

13 
Husnawati, 

S.Sos 

Handil 

Malang, 19-

04-1996 

1/7/2015 

 
Bidang Ekstra 

Kurikuler 
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No. Nama 

Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Tugas dengan SK 

Jabatan 

BP.3 

Komite/ 

Yayasan 

Kemenag 

No. TMT No.TMT 

14 
M. Syarwani 

Abdan, S.Pd 

Tambak 

Sirang Baru, 

26-01-1996 

15/7/2019 

 
Bidang Ekstra 

Kurikuler 

15 
Yuni Kartika 

Sari, A.Md 

Banjar, 11-

03-1997 
1/10/2019 

 Bidang 

Perpustakaan 

dan TU 

Sumber: Dokumentasi MI At-Thayyibah Tahun 2022/2023 

 

F. Keadaan Siswa MI At-Thayyibah 

Jumlah siswa MI At-Thayyibah pada tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 150 

siswa yang terdiri dari 75 siswa laki-laki dan 76 siswa perempuan. 

 

Tabel 2 Keadaan Siswa MI At-Thayyibah Tahun Ajaran 2022/2023 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 1 A 3 4 7 

2 1 B 6 9 15 

3 2 A 7 8 15 

4 2 B 6 12 18 

5 3 14 10 24 

6 4 11 16 27 

7 5 10 5 15 

8 6 A 10 5 15 

9 6 B 8 7 15 

Jumlah 75 76 151 

Sumber: Dokumentasi MI At-Thayyibah Tahun 2022/2023 
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G. Keadaan Sarana dan Prasarana MI At-Thayyibah 

 

Tabel 3 Jumlah dan kondisi ruang MI At-Thayyibah 

No. Jenis Ruang 

Keadaan 

Jumlah 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 - - 1 

2 Ruang Dewan Guru 1 - - 1 

3 Ruang Belajar 6 3  9 

4 Ruang UKS - - - - 

5 Ruang Perpustakaan - 1 - 1 

6 Ruang Musholla 1 - - 1 

7 Ruang Koperasi - 1 - 1 

8 Lapangan bola 1 - - 1 

9 Lapangan basket 1 - - 1 

10 Ruang OSIS - - - - 

11 Ruang BP 1 - - 1 

12 Komputer PC 1 - 1 2 

13 Laptop 1 - - 1 

14 LCD Proyektor 1 - - 1 

15 WC Guru 1 - - 1 

16 WC Siswa 2 - - 2 

17 Tempat Parkir Guru 1 - - 1 

18 Tempat Parkir Siswa 1 - - 1 

19 Taman 1 - - 1 

20 
Tempat antar jemput 

orang tua 
1 - - 1 

Sumber: Kepala Sekolah MI At-Thayyibah Tahun 2022/2023 

 

Tabel 4 Jumlah dan kondisi buku pelajaran MI At-Thayyibah 

No. Jenis Buku 
Jumlah 

Eksemplar 

Kondisi Buku 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Buku Paket 1.475 1.400 75 - 

2 Buku Penunjang 120 100 20 - 

3 Buku Fiksi 170 - 130 40 

Σ 1.765 1.500 225 40 

Sumber: Tata Usaha MI At-Thayyibah Tahun 2022/2023 
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H. Jumlah Siswa Kelas V MI At-Thayyibah 

Siswa kelas V di MI At-Thayyibah pada tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 

sebanyak 15 orang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Berikut 

ini adalah daftar nama siswa kelas V MI At-Thayyibah tahun ajaran 2022/2023. 

 

Tabel 5 Daftar Siswa Kelas V MI At-Thayyibah Tahun Ajaran 2022/2023 

No. Nama Siswa 

Jenis 

Kelamin Tempat, Tanggal Lahir 

L P 

1 Abdul Hafiz L  
Tambak Sirang Baru, 2011-10-

10 

2 Dien Nizam Syamil L  Pelaihari, 2012-11-04 

3 Ibnu Pratama L  Banjar, 2012-11-07 

4 Junia Zahra  P Banjar, 2012-05-29 

5 Mardhia Salwa  P Pemangkih Darat, 2012-03-30 

6 Muhammad Ihsan Kamil L  Pemangkih Darat, 2012-07-07 

7 Muhammad Haikal Fiqri L  Handil Katum, 2012-09-09 

8 Muhammad Lutfi Saputra L  Banjar, 2012-02-09 

9 Muhammad Mubdi L  Banjar, 2012-06-15 

10 Muhammad Salman L  
Tambak Sirang Baru, 2012-10-

22 

11 Nor Khafifah  P Banjar, 2012-03-30 

12 Nurul Azizah  P Tampang Awang, 2012-05-26 

13 Raysa Amelia  P Banjar, 2012-10-09 

14 Riswan L  Banjamasin, 2012-05-08 

15 Rudi Rahmadi L  Tambak Sirang laut, 2012-09-22 

Sumber: Dokumentasi MI At-Thayyibah Tahun 2022/2023 
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Lampiran 11. Surat Keputusan tentang Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Desain Proposal 

Skripsi 
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Lampiran 13. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin
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Lampiran 14. Rekomendasi Riset Kantor Departemen Agama Kabupaten Banjar 
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Lampiran 15. Surat Izin Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 17. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 

Konsultasi Bimbingan Skripsi Bidang Konten dan Metodologi 
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Konsultasi Bimbingan Skripsi Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan  
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